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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan 

data sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun periode 2008-

2011. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adala purposive sampling. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk variabel Dependennya 

adalah nilai perusahaan yang pengukurannya menggunakan TobinsQ, sedangkan 

variabel Independennya adalah CSR dan utnuk variabel moderatingnya adalah 

corporate Governance yang diproksikan yaitu kepemilikan Manajerial dan 

Kepemilikan Institusional. Adapun penjelasan hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebagai berikut : 

 

5.1 Kesimpulan 

Nilai perusahaan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai nilai pasar, 

Karena nilai perusahaan dapat memberikan kemakmuran pemegang saham secara 

maksimum apabila harga saham perusahaan meningkat. Semakin tinggi harga 

saham, maka makin tinggi kemakmuran pemegang saham. Untuk mencapai nilai 

perusahaan umumnya para pemodal menyerahkan pengelolaannya kepada para 

profesional. Para profesional diposisikan sebagai manajer ataupun komisaris 

(Nurlela dan Islahuddin,2008). 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji secara empiris 

pengaruh langsung dari corporate social responsibility (csr) terhadap nilai 

perusahaan. Penelitian ini juga menguji apakah Corporate Governance dapat 
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memoderasi pengaruh corporate social responsibility  terhadap Nilai perusahaan. 

Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah menggunakan Uji Partial 

LeastSquare (PLS). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji Partial LeastSquare(PLS). 

Hasil  uji-t menunjukan bahwa dari variabel CSR tidak menunjukkan adanya 

pengaruh terhadap nilai perusahaan, hal ini dapat dilihat dari tabel 4.11 yang 

menunjukkan variabel tersebut berpengaruh apabila T- tabel >1,96, sedangkan 

hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh corporate social 

responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan sebesar 0,548919 yang jauh 

dibawah 1,96 atau 0,548919< 1,96 maka dapat disimpulkan bahwa CSR tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan hasil uji-t dari hasil olah PLS, hasil di atas menunjukkan 

bahwa GCG tidak dapat dikatakan sebagai moderating, yang dapat dilihat pada 

tabel 4.11 yang menunjukkan sebesar 0,25433< 1,96 yang berarti Good Corporate 

Governance (GCG) tidak dapat mememoderasi pengaruh CSR terhadap nilai 

perusahaan.  

 

5.2 Keterbatasan penelitian 

Mengingat penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu 

penelitian selanjutnya diharapkan lebih luas dalam mengembangkan serta 

memperkuat hasil penelitian ini dengan beberapa pertimbangan. Adapun beberapa 

pertimbangan yang perlu diperhatikan yaitu :  

1. Unsur subyektivitas dalam mengukur indeks CSR, karena CSR dalam 
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annual report dijustifikasi berdasarkan pemahaman peneliti, sehingga 

penentuan indeks untuk indikator GRI yang sama dapat berbeda antar 

setiap peneliti maupun perusahaan. 

2. Nilai Adjusted R
2 

yang rendah dari hasil pengujian yang hanya sebesar 

0,80% dapat dapat diartikan bahwa variabel independen maupun 

variabel moderatingyang digunakan dalam penelitian ini kurang dapat 

menjelaskan variabel dependen. 

3. Pada saat melakukan uji validitas, indikator Kepemilikan Institusional 

(KI) memiliki outer loading yang lebih kecil dari 0,50, sehingga 

indikator tersebut harus dikeluarkan dari model. 

 

5.3 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan 

penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :  

1. Pengukuran menggunakan indeks GRI yang mengikuti perkembangan 

yang ada dari organisasi yang terkait dengan CSR 

2. Organisasi atau lembaga yang menjadi standar atau acuan pengungkapan 

CSR diharapkan memberi penjelasan yang lebih rinci agar tidak ada 

perbedaan persepi dalam pemahaman masing – masing item 

pengungkapan. 

3. Pemilihan sampel perusahaan di sesuaikan dengan relevansi daftar item 

– item pengungkapan CSR indikator GRI.  
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